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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya penerjemahan ialah proses pengalihan teks atau ucapan dari
bahasa satu ke bahasa lain, dengan tujuan menjaga makna, pesan, dan nuansa asli dari
teks sumber (TSu) ke teks sasaran (TSa) (Khusnanda, et al., 2025). Terjemahan tidak
hanya sekedar memindahkan kata-kata, melainkan juga mencakup penerjemahan
konteks, idiom, dan budaya untuk memastikan pesan asli dapat dipahami dengan tepat
oleh berbagai audiens (Poerwanto, 2024). Larson (1998) menyatakan bahwa
penerjemahan merupakan suatu proses transfer linguistik dari satu bahasa ke bahasa
lainnya dengan tetap mempertahankan makna yang sama melalui transformasi dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran. Sejalan dengan pendapat tersebut, Newmark (1988)
mendefinisikan penerjemahan sebagai suatu aktivitas mentransfer makna teks ke dalam
bahasa lain sesuai dengan intensi atau tujuan yang dimaksudkan oleh penulis asli.

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan akan penerjemahan semakin
meningkat, terutama seiring munculnya berbagai teks dan literatur dalam berbagai
bahasa. Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran makna suatu kata atau kalimat,
penting untuk memperhatikan konteks dalam proses penerjemahan. Salah satu contoh
yang relevan dapat ditemukan dalam teks lagu. Banyak musisi yang menyanyikan
kembali atau menginterpretasikan ulang karya musisi lain, yang dikenal dengan istilah
Remake. Remake merupakan bentuk interpretasi ulang terhadap karya musik yang telah
ada, sering kali dengan gaya, nuansa, atau aransemen yang berbeda (Brackett, 2000,
him. 34).

Di era saat ini, banyak penikmat lagu yang sering melakukan remake lagu ke
berbagai bahasa. Sehingga perlu adanya sebuah penelitian untuk mengetahui makna
atau arti dari lagu tersebut dengan menggunakan teori penerjemahan. Dalam melakukan
remake lagu, dalam konteks teori penerjemahan terdapat dua elemen yaitu teks sumber
(TSu) dan teks sasaran (TSa) pada teks lagu tersebut yang membuat lagu memiliki
perbedaan dan persamaan dari lagu aslinya. Sejalan dengan temuan Utira et al (2025),
menjelaskan dimana setiap lirik lagu memiliki makna tersirat yang bermaksud untuk
menyampaikan isi atau perasaan penyanyi, dan apabila adanya remake lagu dari bahasa
asli ke bahasa terjemahan akan terdapat perubahan pada makna lagu tersebut dengan
merubah beberapa lirik serta makna yang terdapat pada lagu aslinya. Lirik lagu itu sendiri
merupakan gabungan seni bahasa dan seni suara yang merupakan karya kreatif
manusia yang digunakan untuk menyampaikan perasaan pengarang, menyuarakan
ekspre3| budaya, sosial, dan realitas kehidupan Masyarakat (Cahya & Sukendro, 2022).

menyoroti, lagu berbahasa mandarin yang disukai dan sering
mat lagu di beberapa negara, yang berjudul > — &4 7€ “(Yilo
yanyikan oleh Wen Yixin. Dimana lagu tersebut menceritakan
;eseorang bisa keluar dari rasa takut dan berjanji untuk melawan
mni meraih mimpi. Kemudian, lagu ini menjadi populer di Indonesia
ng oleh penyanyi muda berbakat Putri Ariani dalam versi “Mimpi”
Uﬂtrli:ﬁ:?s;i"g sebanyak 4,7 juta viewer di channel you tube Presented by Go
www.baleslo.com tetapi dalam kedua teks lagu tersebut terdapat perbedaan dan
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persamaan makna. Remake lagu oleh Putri Ariani bertujuan untuk memberikan
interpretasi baru terhadap lagu yang sudah ada untuk menghormati karya aslinya.
Perbedaan utama terletak pada konteks budaya, gaya musik, dan tema lagu yang
dibawakan. Keduanya menggunakan lagu sebagai sarana untuk mengekspresikan,
kreativitas dan emosi mereka serta memperkenalkan lagu-lagu tersebut kepada
pendengar lagu secara luas.

Melihat fenomena di atas, kedua lagu ini memiliki perbedaan aspek-aspek yang
ingin dipelajari mencakup eksplorasi makna dalam lirik lagu dan analisis makna kiasan
yang melibatkan perbedaan pada lirik lagu asli yang saat ini sudah di remake dan
mungkin tidak terdeteksi oleh pendengar atau penggemar lagu tersebut. Oleh karena itu,
penulis menganggap penelitian ini perlu dikaji lebih lanjut, terutama pada perbedaan
makna terjemahan. Dengan demikian, perlu adanya analisis dalam menentukan makna
yang terdapat pada kedua lagu tersebut apakah terdapat perbedaan dan persamaan dari
kedua lagu tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun masalah yang terdapat pada penelitian ini, yaitu :

1. Apakah terdapat perbedaan makna yang signifikan antara lirik asli dan
penerjemahan pada kedua lagu tersebut.

2. Apakah penerjemahan mampu mempertahankan arti lirik lagu mimpi dari lagu asli.

3. Apakah penerjemahan dilakukan secara harfiah, bebas, atau adaptif, dan
bagaimana dampaknya terhadap pemahaman arti dan seberapa setara atau akurat
hasil terjemahan lirik lagu mimpi terhadap makna aslinya.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang dibatasi secara spesifik oleh peneliti guna
menjaga fokus kajian serta memastikan kedalaman analisis yang memadai. Objek kajian
terbatas pada lirik lagu “Mimpi” karya Putri Ariani yang berbahasa Indonesia, serta lagu

“—#&ETE” (Yilu shénghud) karya J5.25 .0»(Wen Yixin) yang berbahasa Mandarin. Analisis

makna terjemahan kedua lirik lagu tersebut, ditinjau dari dua dimensi makna, yakni
makna denotatif (harfiah) dan konotatif (kiasan). Dalam menganalisis terjemahan,
penelitian ini menggunakan pendekatan teori penerjemahan Patter Newmark. Adapun
terjemahan lirik lagu “—#%4:1£” yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil
analisis, yang telah disesuaikan dan dikaji ulang berdasarkan sumber-sumber
terpercaya dengan tetap mengacu pada makna asli dalam bahasa Mandarin. Penelitian
ra hasil analisis tidak mencakup aspek musikalitas, struktur melodi,
ik lainnya, karena lingkup kajian difokuskan secara eksklusif pada
alam penerjemahan.

Optimized using ) masalah yang terdapat pada penelitian ini, yaitu:

trial version japlikasian metode penerjemahan pada lirik lagu 'Mimpi' oleh Putri
www balesio.com
agu—— & A 187 YTIU shénghua) oleh ;B 251> Yixin Wen?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan lirik lagu "Mimpi" oleh Putri Ariani dan lagu
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“—BRAETE” (Yilu shénghud) oleh JRZEiL (Wen Yixin) dapat dijelaskan?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan, yaitu:

1. Menjelaskan bentuk pengaplikasian metode terjemahan berdasarkan teori Patter
Newmark.

2. Menganalisis persamaan dan perbedaan antara lirik lagu"— &4 TE" (Y1l shénghua) oleh

;@ ZE 1l Wen Yixindan " Mimpi" oleh Putri Ariani dari segi makna dan terjemahan.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yang mencakup dua manfaat, yaitu:
1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teori, Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan
dalam kajian linguistik teori terjemahan antara dua lagu. Penelitian ini juga
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang makna yang terkandung
dalam lirik lagu "— R4 TE" (Yl shénghua) oleh ;&ZEil» Wen Yixin dalam versi
remake “Mimpi” oleh Putri Ariani, serta berfokus pada teriemahan dan teks asli
kedua lagu.

1.6.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai alat bantu yang memudahkan para
peneliti selanjutnya untuk meningkatkan pemahaman terhadap teriemahan dan
makna pada lagu. Selain itu, penelitian ini juga bisa dijadikan panduan atau referensi
bagi peneliti yang ingin mengeksplorasi penggunaan perbandingan makna lagu
dengan menggunakan teori terjemahan sebagai rujukan penelitian di masa depan.

1.7 Penelitian Relevan

Penelitian yang telah dilakukan oleh Agy dan Anggraeni (2019) "Analisis Teknik dan
Metode Penerjemahan Lirik Lagu Bahasa Indonesia Ke dalam Bahasa Mandarin Pada
Channel Youtube”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur serta
pergeseran makna yang terjadi pada penerjemahan lirik lagu tersebut. Data penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan teori analisis Miles dan Huberman. Penelitian ini
menunjukan bahwa metode penerjemahan cenderung berorientasi pada bahasa
sasaran. Dari 40 data yang didapat \dari penelitian ini, terdapat 28 data dengan
teriemahan akurat (70%), 7 data diterjemahkan kurang akurat (17,5%), dan 5 data
dengan terjemahan tidak akurat (12,5%). Bila dihitung rata-rata nilai keakuratan secara
kacalun) dalah 2 53%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa penerjemahan lirik
| sia ke dalam bahasa Mandarin memiliki keakuratan yang cukup
ntara penelitian yang dilakukan oleh Sarah Egy dkk dan penelitian
la penelitian ini memiliki fokus yang serupa, yaitu interferensi
1gu bahasa Mandarin ke bahasa Indonesia. Namun, perbedaan
aspek interferensi yang menjadi pusat pembahasan. Penelitian

Optimized using as interferensi yang cenderung ke berorientasi pada bahasa
trial version elakukan pendataan keakuratan penerjemahan. Sementara
www.balesio.com  }5 hada interferensi perbandingan kedua lirik lagu bahasa Mandarin
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dan Indonesia.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kusuma (2022) "Analisis Metode Penerjemahan
Lirik Lagu Pada Single Jepang 1z*One Suki To Iwasetai Dan Buenos Aires”. penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami metode penerjemahan, dengan fokus
pada penerjemahan lirik lagu dari bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia. Salah
satu bentuk komunikasi adalah melalui musik. Dalam musik, terdapat lirik lagu yang
mengandung pikiran dan perasaan pencipta lagu yang ingin disampaikan kepada
pendengar. Musik bersifat universal; seringkali, masyarakat suatu negara mendengarkan
lagu dari negara lain yang tentunya memiliki perbedaan bahasa. Peneliti menggunakan
metode ekuivalensi sebagai metode penelitian untuk membandingkan teks bahasa
sumber dan teks bahasa sasaran. Selanjutnya, metode penerjemahan dikategorikan
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Newmark (1998: 45-88). Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui studi dokumentasi dan kepustakaan, karena data dalam artikel ini
diperoleh dari YouTube sebagai media elektronik. Subjek dalam artikel ini adalah
mahasiswa dan masyarakat umum yang telah familiar dengan lagu-lagu tersebut.
Persamaan dalam penelitian penulis dan penelitian ini yaitu memiliki fokus intervensi
yang sama tetapi objek yang berbeda.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Jessica dkk (2023), Analisis Lagu Bertema
Akuntansi “Galang Rambu Anarki” Dalam Perspektif Semiotika Roland Barthes. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis makna dan motivasi dibalik lagu bertema
Akuntansi “Galang RambuAnarki. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
interpretatif dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen. Data dianalisis dengan tiga aspek,
yaitu makna denotasi, makna konotasi, dan mitos. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa lagu “Galang Rambu Anarki” mengandung ketiga aspek semiotika Roland
Barthes. Makna denotasi dari lagu ini menyampaikan kesulitan akibat dari inflasi yang
terjadi sehingga anak-anak yang disyaratkan sebagai “Galang” mengalami kekurangan
gizi. Makna konotatif lagu ini dimaknai oleh penulis lagu sebagai hubungan rakyat jelata
dengan pemimpin negara dan mitos dalam lagu ini mengandung pesan bahwa kesulitan
keuangan bukan halangan untuk membangun kehidupan yang lebih baik di masa yang
akan datang. Persamaan penelitian penulis dan penelitian ini adalah penggunaan
metode penelitian kuantitatif dan penelitian yang berfokus pada media lagu sebagai
interferensi penelitian. Namun, perbedaan antara kedua penelitian terletak pada
fokusnya. Penelitian sebelumnya lebih berorientasi pada eksplorasi metode pengajaran
studi dokumen, sementara penelitian penulis fokus ke perbandingan makna lagu.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Utama dkk (2023) "Teknik Penerjemahan Dan
Kualitas Terjemahan Epigraf Dari Bahasa Inggris Ke Bahasa Indonesia”. Penelitian ini
mendeskripsikan teknik dan kualitas penerjemahan epigraf dari bahasa Inggris ke
hobssss -~ S mber datanya adalah buku berbahasa Inggris karya Jack Canfield,
lan Patty Hansen “CSFTS Divorce and Recovery” dalam berbahasa
hbahasakan ke bahasa Indonesia oleh Susi Purwoko dengan judul
ikan Luka Perceraian”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
1 serta menganalisis tingkat keakuratan, keberterimaan, dan
jemahan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif

Optimized using bil sampel epigraf dari sejumlah bab untuk dianalisis

trial version
www.balesio.com
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teknik dan kualitas terjemahannya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendapat Molina dan Albir tentang 18 teknik penerjemahan (adaptasi, amplifikasi,
peminjaman, kalke, kompensasi, deskripsi, kreasi diskursif, padanan lazim, generalisasi,
amplifikasi linguistik, kompresi linguistik, terjemahan harfiah, modulasi, partikularisasi,
reduksi, substitusi, transposisi, dan variasi). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
penerjemah menggunakan penerjemahan literal, transposisi, kompensasi, reduksi,
amplifikasi, modulasi, padanan lazim, kreasi diskursif, dan peminjaman. Sedangkan
untuk kualitas terjemahan, peneliti menggunakan teori dari Nababan, Nuraeni dan
Sumardiono mengenai 3 aspek kualitas terjemahan (keakuratan, keberterimaan, dan
keterbacaan). Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat 18 data akurat dan 5 data
kurang akurat; 10 data berterima, 9 data kurang berterima, dan 4 data tidak berterima;
21 data dengan tingkat keterbacaan tinggi, 2 data dengan tingkat keterbacaan sedang.
Adapun persamaan dari penelitian penulis dan penelitian ini yaitu keduanya sama-sama
memiliki fokus interferensi yang sama yang membahas penerjemahan.Sedangkan,
perbedaanya pada objek penelitian.

Penelitian ini telah dilakukan oleh Marcellina dan Febriana (2025) “Analisa Teknik
Penerjemahan serta Pergeseran Bentuk dan Makna pada Lirik Lagu Shout to The Lord”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Teknik penerjemahan, pergeseran serta
faktor yang melatarbelakangi pergeseran bentuk dan makna dalam penerjemahan lirik
lagu. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan sumber data
hasil terjemahan lirik lagu berjudul Shout to the Lord. Hasil menunjukkan bahwa lirik lagu
tidak bisa diterjemahkan secara harfiah, beberapa data menggunakan lebih dari satu
teknik penerjemahan serta mengalami lebih dari satu tipe pergeseran. Hasil temuan
menunjukkan pada 15 data, sebanyak 40% data diterjemahkan menggunakan teknik
transposisi, 13,33% data dengan teknik reduksi, 6,67 data lainnya menggunakan teknik
amplifikasi, serta 40% data menggunakan teknik kombinasi. Selain itu, temuan analisis
pergeseran pada 15 data menunjukkan bahwa sebanyak 6,67% data mengalami
pergeseran tataran, 6,67% data mengalami pergeseran struktur, 26,66% data mengalami
pergeseran unit, 13,33% data mengalami pergeseran makna secara spesifik generik atau
sebaliknya, dan 46.67% data mengalami lebih dari 1 jenis pergeseran. Adapun
persamaan dari penelitian penulis dan penelitian ini yaitu keduanya sama-sama memiliki
fokus interferensi yang sama yang membahas penerjemahan.Sedangkan,
perbedaannya pada objek penelitian.

1.8 Konsep
1.8.1 Lagu

Lagu merupakan ekspresi seni yang menggabungkan puisi dengan melodi serta
iasar~ Ingy memiliki teks atau lirik yang berisi puisi yang dinyanyikan dengan
entu. Penggunaan lagu sangat bervariasi, bisa digunakan untuk
n penghiburan, atau sebagai sarana untuk mengekspresikan
"an. Seiring berjalannya waktu, kemajuan teknologi komunikasi juga
ingan yang signifikan. Di antara berbagai bentuk media komunikasi
gu menjadi salah satu yang penting. Lagu dapat dianggap sebagai

Optimized using dak langsung yang menggunakan suara untuk menyampaikan

trial version
www.balesio.com
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pesan kepada pendengarnya. Definisi lagu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
merujuk pada rangkaian nada atau bunyi yang disusun secara teratur, mencakup unsur-
unsur seperti irama, vokal, dan harmoni, terutama melibatkan penggunaan alat musik
untuk menciptakan bunyi tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rusnianto
(2016), musik memiliki potensi untuk berfungsi sebagai alat kritik terhadap kebijakan
pemerintah atau negara yang dinilai tidak sejalan dengan kondisi sosial masyarakat.
Sehingga lewat lagu setiap pendengar dapat mengetahui pesan yang ingin disampaikan
penyanyi maupun penulis lirik lagu tersebut.

1.8.2 Lirik Lagu

Lirik lagu adalah simbol verbal buatan manusia. Manusia merupakan makhluk
yang tahu bagaimana harus melakukan sebuah reaksi, bukan hanya pada lingkungan
fisiknya, tetapi juga terhadap simbol yang mereka ciptakan sendiri. Lirik lagu adalah
sebuah bentuk ungkapan seseorang terhadap suatu hal yang sudah dilihat, dialami
maupun didengarnya. Dalam mengungkapkan pengalaman, seorang pencipta lagu atau
komposer melakukan kombinasi kata dan bahasa agar menarik dan memiliki kekhasan
dari lagu yang diciptakan sehingga menarik para pendengar untuk mendengarkan dan
menikmati lagu tersebut. Pengenalan perpaduan bahasa dapat berupa kombinasi vokal,
gaya bahasa ataupun distorsi dari makna kata yang sudah tertulis pada liriknya dan juga
dikuatkan dengan adanya melodi dan notasi musik yang disesuaikan dengan ketertarikan
dan kekhasan pada lirik lagunya sehingga pendengar memiliki pikiran yang sama dengan
pencipta lagunya. Menurut Rustandi et al. (2020), musik yakni bentuk ekspresi atau
ungkapan pikiran seseorang yang ada pada perasaan hati, dan emosional yang
dituangkan kedalam suatu suara atau nyanyian. Artinya, perasaan tersebut disampaikan
akan dikemas dalam bentuk lirik lagu yang mampu mengungkapkan apa yang ingin
disampaikan seorang musisi. mendeskripsikan bahwa lirik dalam sebuah lagu tergolong
dalam jenis sastra dengan alasan lirik dimaknai sebagai karya sastra (puisi) yang berisi
rangkaian kata nyanyian dan perasaan pribadi.

1.8.3 Remake lagu

Remake lagu adalah proses menciptakan ulang sebuah lagu yang sudah ada
dengan penggantian atau pembaruan pada aransemen, gaya, atau produksi musiknya,
namun tetap mempertahankan elemen-elemen inti dari lagu aslinya. Berbeda dengan
cover yang merupakan interpretasi dengan gaya baru, remake lebih menekankan pada
reproduksi ulang dengan sentuhan modern yang mencerminkan perubahan dalam
budaya, teknologi, dan selera musik tanpa menghilangkan karakter dasar lagu asli.
Simon Frith (1996) menyoroti bahwa remake bukan sekadar penyalinan, melainkan
sebuah bentuk ekspresi baru yang membawa makna dan konteks sosial-kultural yang
"emake dapat dianggap sebagai karya musik yang hidup dan
lengan perkembangan zaman serta preferensi pendengar.
n

n adalah proses memindahkan makna atau pesan dari teks dalam
sumber) ke dalam bahasa lain (bahasa sasaran) sehingga dapat

ca atau pendengar yang tidak mengerti bahasa asal. Nida dan
Optimized using takan bahwa penerjemahan adalah reproduksi makna dalam
trial version
www.balesio.com
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bahasa sasaran yang sedekat mungkin dengan bahasa sumber, baik dari segi makna
maupun gaya. Newmark (1988) mendefinisikan penerjemahan sebagai pengubahan
makna suatu teks sesuai dengan yang dimaksud penulis. Catford (1965) memandang
penerjemahan sebagai penempatan kembali bahan teks bahasa sumber dengan bahan
yang ekuivalen dalam bahasa sasaran.

1.8.5 Perbandingan

Menurut Sjachran Basah (1994:7), perbandingan adalah metode pengkajian
atau penyelidikan yang dilakukan dengan membandingkan dua objek kajian atau lebih
untuk menambah dan memperdalam pengetahuan tentang objek yang dikaji.
Perbandingan ini melibatkan objek yang sudah diketahui namun pengetahuannya belum
jelas atau tegas. Ini adalah metode untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan
dalam karakteristik, sifat, atau atribut dari dua atau lebih objek, konsep, atau fenomena.
Dalam perbandingan, kita dapat mengevaluasi properti, ukuran, kualitas, atau aspek lain
dari entitas yang dibandingkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
hubungan antara keduanya.

1.9 Landasan Teori

Menurut Newmark,penerjemahan adalah menerjemahkan makna dari sebuah teks
ke dalam Bahasa lain sebagaimana yang dimaksudkan oleh penulis teks tersebut. (...it
is rendering the meaning of a text into another language in the way that the author
intended the text) (Newmark, 1988: 5). Dalam pendahuluan Newmark, dia
mengemukakan bahwa salah satu tantangan utama dalam proses penerjemahan adalah
keputusan antara menerjemahkan secara harfiah atau bebas. Namun, Newmark
mengungkapkan bahwa perdebatan tersebut merupakan masalah teoritis yang tidak
mencakup pertanyaan mendasar seperti tujuan penerjemahan, audiens yang dituju, dan
jenis teks yang diterjemahkan. Oleh karena itu, Newmark mengembangkan diagram V
sebagai upaya untuk mengatasi tantangan-tantangan mendasar dalam proses
penerjemahan, yaitu sebagai berikut:

Penekanan pada TSu Penekanan pada TSa
Word-for-word translation Adaptation
Literal translation Free translation

aithful translation Idiomatic translation

mantic translation Communicative translation

Diagram 1(Newmark, 1988: 45)

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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1.9.1 Metode Penerjemahan Newmark

Dalam teori Newmark 1988 : 45 - 48 membagi 8 metode penerjemahan sebagai
berikut :

Penerjemahan kata per-kata (word-for-word translation)

Menurut diagram V yang disusun oleh Newmark, metode ini terletak pada aspek
penerjemahan yang menekankan pada Teks sumber (TSu). Ini berarti penerjemahan
dilakukan dengan menjaga struktur atau karakteristik Bahasa Sumber. Karakteristik yang
dimaksud meliputi struktur gramatika, frasa, klausa, kalimat, dan susunan kata, atau
aspek-aspek linguistik lainnya yang terkait dengan Bahasa Sumber. Dalam metode
penerjemahan kata per-kata ini, penerjemah mempertahankan setiap kata dari Bahasa
Sumber tanpa memperhatikan konteksnya. Ketika menangani kata-kata yang memiliki
makna kultural, penerjemah hanya menerjemahkannya secara harfiah. Oleh karena itu,
pendekatan semacam ini bermanfaat untuk memahami mekanisme Bahasa Sumber atau
dapat digunakan sebagai langkah awal dalam proses penerjemahan, terutama ketika
menghadapi teks yang kompleks.

TSu : JKEXRIFMMEE,
W& xihuan hé kaféi.
TSa : Saya suka minum kopi.

Pada contoh diatas, susunan kata TSu sama persis dengan susunan kata pada
Tsa sehingga dan penerjemahannya tidak ada yang berbeda dari TSu.

Penerjemahan harfiah (Literal translation)

Dalam metode ini, beberapa penyesuaian dilakukan. Struktur Teks Sumber (TSu)
tentu saja berbeda dengan struktur Teks Sasaran (TSa). Oleh karena itu, susunan
gramatikal TSu diubah menjadi bentuk gramatikal TSa. Meskipun begitu, kosakata tetap
diterjemahkan secara kata per-kata dan tidak dilihat dalam konteksnya. Pendekatan ini
digunakan untuk tahap awal penerjemahan yang bertujuan untuk menangani masalah-
masalah gramatikal yang mungkin muncul dalam teks sumber.

TSu : HEX BHI—&EAE,
Zudtian B ban yiqi qu gongyuan.
TSa : Kemarin Kelas B pergi bersama ke taman.

Pada contoh di atas, TSu dan TSa memiliki makna yang sama namun pada TSa
memiliki makna gramatikal yang berbeda dari TSu.

P maamat -+~ (Faithful translation)

ertujuan untuk menghasilkan terjemahan yang secara ketat
na kontekstual dari teks asalnya. Pendekatan ini tidak
struktur teks sasaran (TSa). Dalam metode penerjemahan ini, kata-
nilai kultural dipindahkan ke dalam TSa, meskipun dengan

r gramatikal dan leksikal yang tidak umum dalam TSa. Selanjutnya,

Optimized using . .
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TSu: BrRIEHRELIE, AFEHBERE,
Ma ké zai zhonggud gongzuo, wi nian hou ta xidng huigud.
TSa : Marco di china bekerja, lima tahun kemudian dia ingin kembali
negara.

Pada contoh kalimat di atas, kata "[B][E" diterjemahkan menggunakan metode
penerjemahan setia menjadi "kembali negara". Teriemahan yang lebih tepat dari kata
tersebut adalah "kembali ke negara asal". Hal ini terjadi karena metode penerjemahan
setia berprinsip untuk mempertahankan wunsur budaya Tsu, sehingga hasil
penerjemahannya terkesan kaku.

Penerjemahan semantis (Semantic Translation)

Metode penerjemahan semantis pada dasarnya mirip dengan metode
penerjemahan setia (faithful translation). Perbedaannya hanya terletak pada nilai
estetika. Fokus pada keindahan dan kesan alami menjadi prioritas dalam penerjemahan
semantis. Dalam metode ini, penyesuaian makna dilakukan untuk menghindari
pengulangan nada yang sama dalam hasil terjemahan. Selain itu, istilah kultural
diterjemahkan dengan kata-kata yang tidak memiliki konotasi kultural atau dengan
menggunakan istilah fungsional yang tidak sepadan.

TSu: FEL, BIEIARZ.
Bié danxin, shijian hai héndua.

TSa :Tidak perlu khawatir, waktu masih sangat banyak.

)

Dalam contoh kalimat di atas, frasa “BI#H,0.” diterjemahkan sebagai “tidak perlu

khawatir’. Menurut kamus, makna harfiah dari “3Bl” adalah “jangan”. Namun, dalam
penerjemahan semantis, kata tersebut diartikan sebagai “tidak perlu” karena metode ini

mempertimbangkan aspek keindahan teks sumber (Tsu) serta menyesuaikan makna
agar lebih sesuai dengan konteks dan nuansa bahasa target.

Adaptasi (Adaptation)

Menurut Newmark, metode ini adalah pendekatan penerjemahan yang paling
bebas. Pendekatan ini mempertahankan tema, karakter, dan alur cerita dari teks asli.
Selanjutnya, unsur-unsur kultural dari Bahasa Sumber diubah sesuai dengan Bahasa
Sasaran. Kemudian diterjemahkan secara harfiah dan kemudian direkayasa kembali
dengan menambahkan dramatisasi, dan sering kali terjadi adaptasi yang tidak tepat.

1gui xiang wujin de baozang.

atlah berharga bagai harta yang tak ada habisnya.

sontoh di atas, terjemahan menggunakan metode penerjemahan
limat diatas merupakan potongan bait puisi. Hal ini dikarenakan

gunaan metode penerjemahan adaptasi yang digunakan untuk
sastra seperti puisi, cerpen, drama, dan lain-lain.
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Penerjemahan bebas (free Translation)

Metode penerjemahan bebas, sesuai dengan namanya, dianggap sebagai
penerjemahan yang tidak mengikuti struktur asli dari teks sumber. Biasanya, bentuknya
adalah parafrase, sehingga hasil terjemahan dari pendekatan ini sering kali lebih panjang
daripada teks aslinya. Tujuan dari penerjemahan ini bisa bervariasi, dan sering kali
mempunyai ambisi tertentu. Karena alasan ini, Newmark tidak menganggap metode ini
sebagai bentuk penerjemahan yang sesungguhnya.

TSu : {™MYEERA, MEIAFESH, ARG —ERIT.

Ta bujin congming, érqié féichang ndli, sudyi chéngji yizhi hén hao.
TSa : Dia tidak hanya pintar, tapi juga bekerja sangat keras, sehingga nilainya selalu
sangat bagus.

Dalam contoh kalimat di atas, hasil terjemahan yang menggunakan metode
penerjemahan bebas menambahkan informasi tambahan dan membuat teks terjemahan
lebih panjang dibandingkan dengan teks sumber (TSu). Hal ini dilakukan agar pesan atau
makna dapat disampaikan dengan lebih jelas dan mudah dipahami oleh pembaca.

Penerjemahan idiomatis (Idiomatic Translation)

Metode penerjemahan idiomatis ini mereproduksi pesan yang ada pada Bahasa sumber
tetapi cenderung merusak nuansa makna teks sumber karena menggunakan kata-kata
sehari-hari dan juga idiom-idiom yang tidak ditemukan pada teks sumber.Dengan kata
lain, pada teks sumber tidak menggunakan idiom dalam menyampaikan maksud penulis
tetapi pada terjemahannya menggunakan idiom.

TSu : XM AREOR IR, WINETEER(E.

Ta zhege rén z6ng shi kbushixinféi, shué dehua bunéng quéan xin.
TSa : Dia adalah seorang pria yang selalu berbicara tanpa berpikir panjang dan tidak
bisa dipercaya dengan semua yang dikatakannya.

Pada contoh kalimat di atas, kata " [12/0:3F “ diterjemahkan secara idiomatis
menjadi “Mulut mengatakan ya, hati mengatakan tidak”. Kata tersebut juga memiliki arti

lain yaitu “ tidak jujur atau munafik”, namun kedua kata tersebut memiliki makna yang
sama.

Penerjemahan komunikatif (Communicative Translation)

Dalam metode penerjemahan komunikatif, penerjemah berupaya untuk
menyalurkan secara akurat makna kontekstual dari teks asal. Mereka berusaha
jape——tx -~ ~* dari teks sumber dengan memilih kata-kata yang dapat dipahami
' :ngguna terjemahan.

1ak-anak.
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dipasang di daerah yang rawan atau sering dilalui anak-anak. Penerjemahan dengan
metode komunikatif ini bertujuan untuk menyampaikan pesan bahwa daerah tersebut
banyak anak- anak, sehingga pengguna jalan perlu berhati-hati saat melintas.
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BAB Il METODE
PENELITIAN

2.1 Jenis Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, metode deskriptif kualitatif pada
Perbandingan makna lirik lagu —E4:1€ (Yild shénghud) oleh JE25.C» Wen Yixin dan

lirik lagu 'Mimpi' oleh Putri Ariani. Dalam penelitian ini metode penelitian deskriptif
kualitatif dapat digunakan untuk menganalisis makna dan pesan yang terkandung
dalam lirik-lirik kedua lagu. Sehingga didapat menyimpulkan temuan-temuan utama

yang didapatkan dari analisis lirik kedua lagu —#E4¢ (Yilu shénghud) oleh #7250y
Wen Yixin dan lirik lagu 'Mimpi' oleh Putri Ariani.

2.2 Sumber Data
2.2.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini merupakan sumber utama yang terdiri dari lagu-
lagu yang dijadikan objek analisis. Melalui data primer ini, dilakukan analisis mendalam
untuk mengatasi perbandingan makna lirik lagu Mandarin oleh & Z& il» (Wen Yi Xin)
berjudul "—F&R&TE"(Yilu shénghua) sebagai data utama teks sumber (TSu) pada penelitian
yang dirilis pada tahun 2021 dan lagu Indonesia oleh Putri Ariani berjudul "Mimpi" sebagai
data teks sasaran (TSa) yang dirilis pada tahun 2023.

Gambar 2.2.1. Sampul album —& 4 7E

S —BRAEAE
R AR 5K
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Gambar 2. Album Mimpi

MIMPI

Senja yang datang di ujung langit
Hadirkan jingga yang cemerlang
Seperti hangatnya sang mentari
Ku tersenyum menikmatinya

Ku Ukir semua mimpi-mimpiku
Dalam angan-angan yang indah
Ku berjuang dari rasa sakit
Sirnakan ragu di hatiku

Seperti camar, ku 'kan terbang menembus awan
Bebaskanku dari rasa takut

Ku berdoa semoga hal baik akan tiba

Dan bahagia s'lalu bersamaku

Ubah sedih menjadi senyuman
Untuk harimu yang lebih cerah (uh-uh)
Biarkan waktu mengajarkanmu
Tuk wujudkan semua mimpimu

Aku terbangkan harapan menembus langit

Ku percaya hati 'kan menuntunku

Mimpiku ini akan jadi nyata

Dan bahagia selalu ada

Seperti camar, ku 'kan terbang menembus awan
Bebaskanku dari rasa takut

Ku berdoa semoga hal baik akan tiba

Dan bahagia s'lalu bersamaku

erbangkan harapan menembus langit
arcaya hati 'kan menutunku

iiku ini akan jadi nyata

>ahagia selalu ada

>ahagia selalu ada
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2.2.2 Populasi

Dalam penelitian ini, populasi didefinisikan sebagai keseluruhan lirik lagu yang
telah diterjemahkan dan memiliki tema serupa, yakni lagu “Mimpi” sebanyak 30 baris lirik
serta lagu “— A4 1€’ “(Ylu Shénghua) sebanyak 37 baris lirik.

2.2.3 Sampel

Sampel pada penelitian ini difokuskan pada dua lagu yang berbeda:

Lagu “—E&A=4E” (Yilu Shénghua) oleh ;&ZE:1l» (Wen Yixin) yang merupakan lagu
asli berbahasa Mandarin. Lagu “Mimpi” oleh Putri Ariani, yang merupakan remake dalam
bahasa Indonesia. Sampel dalam penelitian ini, peneliti menganalisis sebanyak 29 baris
lirik (Beda) dan 8 baris lirik (sama) dari lirik lagu “B4=7% ” (Yilu Shénghud) oleh #7250
(Wen Yixin) dan lirik lagu “Mimpi” oleh Putri Ariani. Pemilihan dua lagu ini dilakukan

secara purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa:
« Keduanya memiliki keterkaitan secara tema dan struktur (karena lagu "Mimpi”

merupakan remake dari “— [ E4E").

« Lagu-lagu ini mencerminkan gaya penerjemahan adaptif dan metaforis yang
sesuai untuk dianalisis berdasarkan teori peenerjemahan patter Newmark (1988).
Metode pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik
pemilihan data yang didasarkan pada tujuan tertentu, yaitu memilih lirik yang memiliki
hubungan langsung dalam proses remake atau adaptasi lintas bahasa dan budaya.

2.2.4 Data Sekunder

Dalam konteks penelitian ini, data sekunder dianggap sebagai sumber tambahan
yang dapat memberikan wawasan yang berharga dalam memahami makna yang
terkandung dalam lirik lagu " Mimpi" oleh Putri Ariani dan lirik lagu “ —A1E" (Yild

shénghua) oleh EZ5.0» (Wen Yixin). Data sekunder ini mencakup buku, artikel jurnal,

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan Pleco (Kamus Bahasa Mandarin).

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian terdapat tahapan-tahapan yang dilakukan untuk mengumpulkan
: berikut:

menyimak audio visual kedua lagu.

I lirik lagu sebagai data analisis yang akan digunakan dalam

itan lirik lagu langkah berikutnya adalah menerjemahkan lirik lagu

;a Indonesia dengan menggunakan kamus dan perangkat lunak
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2.4 Teknik Analisis Data

Adapun langkah-langkah yang digunakan setelah melakukan pengumpulan data
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untuk kelangkah selanjutnya yaitu analisis data adalah sebagai berikut:
1.

Setelah melakukan simak dan catat dari audio visual kedua lirik lagu "Mimpi" yang
di remake oleh Putri Ariani dan lirik lagu " — %A= 16™ (Yilu Shénghua) oleh 25 0>

Yixin Wen yang digunakan sebagai data analisis. Melalui proses ini, penulis dapat
memperoleh akses kepada semua informasi yang terdapat dalam kedua lagu
tersebut.

Menerjemahkan lirik lagu dengan kamus elektronik seperti Pleco, Trainchinese, dan
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) dan bantuan aplikasi penerjemah seperti
Deepl, serta pemahaman penulis mengenai maksud dari makna pada lirik lagu.
Penulis melakukan analisis terjemahan untuk mencapai pemahaman yang lebih
dalam terhadap arti dan makna lirik lagu yang terkandung dalam lirik-lirik lagu.
Dalam proses ini, penulis dapat menganalisis penggunaan kata- kata atau frasa
tertentu, dan mengetahui konteks apa yang ada di dalam lagu tersebut.

Setelah mengelompokkan data penulis dapat melakukan analisis perbandingan di
antara kedua lagu. Dalam proses ini, penulis membandingkan penggunaan arti
serta makna dalam kedua lagu tersebut. Hal ini digunakan guna mengetahui
kesamaan dan perbedaan antara keduanya dan memperdalam pemahaman yang
lebih mendalam mengenai ciri khas masing-masing lagu.

Menyusun data akhir berdasarkan hasil analisis. Data akhir ini dapat berupa
ringkasan temuan, atau kesimpulan yang berdasarkan pada analisis perbandingan
dan klasifikasi yang telah dilakukan. Data akhir ini akan menjadi dasar untuk
pembahasan dan penarikan kesimpulan dalam penelitian.
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